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Abstract	
This	study	aims	to	see	the	students'	mastery	of	concepts	in	one	of	the	high	school	in	Blitar	City	

in	enviromental	pollution.	This	research	was	an	action	research	involved	36of	tenth	grade..	Instruments	
was	used	in	the	form	of	multiple	choice	totaling	twenty	five.	Students	have	learned	by	PBL	with	TPACK	
and	differentiated	learning.	At	the	end	of	second	cycle,	student’s	mastery	of	concept	was	increased.	
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Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	penguasaan	konsep	siswa	di	salah	satu	SMA	di	

Kota	Blitar.	Studi	ini	merupakan	penelitian	tindakan	kelas	yang	melibatkan	36	siswa.	Instrumen	yang	
digunakan	 berbentuk	 soal	 pilihan	 ganda	 sejumlah	 dua	 puluh	 lima.	 Siswa	 belajar	 menggunakan	
pembelajaran	 PBL	 dengan	 TPACK	 dan	 pembelajaran	 berdiferensiasi.	 Pada	 akhir	 siklus	 kedua,	
penguasaan	konsep	siswa	mengalami	peningkatan.	
	
Kata	kunci:	PBL;	TPACK;	penguasaan	konsep	
	
	
	

Penguasaan	 konsep	merupakan	 salah	 satu	 keterampilan	 penting	 yang	 perlu	 dimiliki	
siswa.	 Siswa	 yang	 menguasai	 konsep	 dapat	 berpikir	 secara	 ilmiah	 dan	 mengaplikasikan	
pengetahuan	 (Cochran-Smith	 et	 al.,	 2008).	 Siswa	 diasumsikan	 menguasai	 konsep	 apabila	
mereka	 tepat	 dan	 konsisten	 dalam	 merepresentasikan	 konsep	 (Cari	 et	 al.,	 2016).	 Dengan	
demikian,	 guru	 memiliki	 ekspektasi	 bahwa	 siswa	 memperlajari	 konsep	 yang	 relevan	 dan	
menerapkannya	untuk	menyelesaikan	permasalahan	serupa	atau	baru	(Zu	et	al.,	2019).	

Hasil	 penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 bahwa	 penguasaan	 siswa	 masih	 perlu	
ditingkatkan.	 Sebagai	 contoh,	 pada	 materi	 fluida	 statis	 siswa	 tidak	 dapat	 mengidentifikasi	
dengan	benar	gaya-gaya	yang	bekerja	pada	suatu	cairan	(Young	&	Meredith,	2017),	selain	itu	
siswa	 juga	 mengalami	 miskonsepsi	 dengan	 menganggap	 bahwa	 tekanan	 dipengaruhi	 oleh	
volume	air	(Loverude	et	al.,	2010),	tekanan	dipengaruhi	jarak	dinding	dan	semua	titik	dianggap	
memiliki	 tekanan	yang	sama	(Goszewski	et	al.,	2013).	Hasil	studi	menunjukkan	pula	bahwa	
siswa	juga	mengalami	kesulitan	pada	topik	Hukum	Pascal,	misalnya	siswa	memiliki	anggapan	
bahwa	 total	 gaya	 pada	 penampang	 besar	 dan	 kecil	 selalu	 bernilai	 konstan	 (Ammase	 et	 al.,	
2019).	Siswa	juga	beranggapan	luas	penampang	piston	berbanding	terbalik	dengan	gaya	yang	
dihasilkan	 (Irwansyah	 et	 al.,	 2018).	 Terkait	 submateri	 Hukum	 Archimedes,	 siswa	 masih	
kebingungan	dalam	menentukan	besaran	yang	berpengaruh	pada	gaya	apung,	di	mana	siswa	
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berasumsi	benda	yang	memiliki	massa	lebih	besar	akan	tenggelam	sementara	benda	dengan	
massa	yang	lebih	kecil	akan	terapung	(Nooritasari	et	al.,	2020).	

Berbagai	 upaya	 telah	 dilakukan	 untuk	 meningkatkan	 penguasaan	 konsep	 siswa,	
misalnya	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 5E	 (Salih	 Çepni	 &	 Çiğdem	 Şahin,	 2012),	
mengembangkan	 PDEODE*E	 berbasis	 three	 stay	 two	 stray	 dalam	 pembelajaran	 di	 kelas	
(Rahmi	 et	 al.,	 2019),	 atau	mengaplikasikan	media	 EduPlasa	 (Halim	 et	 al.,	 2020).	 Selain	 itu,	
untuk	meningkatkan	penguasaan	konsep	siswa,	Mujasam	et	al.,	(2019)	menggunakan	lembar	
kerja	 siswa	 berbasis	 eksperimen,	 sementara	 Rahmawati	 et	 al.,	 (2018)	 menggunakan	
pembelajaran	dengan	inkuiri	terbimbing	dan	Lutfia	et	al.,	(2020)	menggunakan	model	Probing	
Prompting	 .	 Berdasar	 penjabaran	 tersebut	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 untuk	 meningkatkan	
penguasaan	konsep	diperlukan	pembelajaran	aktif.	

Pembelajaran	aktif	dapat	pula	ditemui	dalam	Problem	Based	Learning	(PBL).	Model	ini	
berpeluang	untuk	mengatasi	tantangan	pada	dunia	nyata,	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi,	
keterampilan	komunikasi,	keterampilan	pemecahan	masalah,	dan	belajar	mandiri	(Oog-Seng,	
2003).	 PBL	 memiliki	 premis	 bahwa	 belajar	 adalah	 proses	 yang	 aktif,	 terintegrasi,	 dan	
kosntruktif	(Shishigu	et	al.,	2017).	

Pembelajaran	 yang	 dilakukan	 dalam	 kelas	 perlu	 memerhatikan	 kebutuhan	 dan	
karakteristik	 siswa.	 Guru	 tentunya	 akan	menemukan	 banyak	 perbedaan	 dari	 setiap	 siswa,	
mulai	dari	pengalaman,	latar	belakang	pengetahuan,	minat,	dan	gaya	belajar	(Al-Shehri,	2020).	
Guru	harus	mampu	membimbing	bakat	alami	 siswa	dalam	mencapai	kesuksesan	 (Herwina,	
2021).	 Pembelajaran	 berdiferensiasi	 merupakan	 proses	 pembelajaran	 yang	 efektif	 yang	
mempertimbangkan	 perbedaan	 siswa	 dalam	 meningkatkan	 potensinya	 sesuai	 dengan	
kesiapan,	minat	 dan	 profil	 belajar	 siswa	 (Tomlinson	&	 Imbeau,	 2010).	 Siswa	 dapat	 belajar	
dengan	 lebih	 baik	 apabila	 tugas	 belajar	 yang	 diberikan	 sesuai	 dengan	 kemampuan	 dan	
pemahaman	mereka	serta	mampu	mendorong	mereka	untuk	melakukannya	dengan	cara	yang	
disukai	 (Tomlinson,	 2005).	 Pembelajaran	berdiferensiasi	 diakui	 sebagai	pembelajaran	yang	
efektif	untuk	mencapai	hasil	belajar	siswa	dengan	maksimal	(Variacion	et	al.,	2021).	

Agar	 pembelajaran	 dapat	 dilaksanakan	 dengan	maksimal,	 diperlukan	 kerangka	 kerja	
yang	 tepat.	 Kerangka	 kerja	 yang	 dimaksud	 salah	 satunya	 adalah	 TPACK	 (Technological	
Pedagogical	Content	Knowledge)	karena	mengatur	integrasi	antara	teknologi	dengan	pedagogi	
dan	 konten	materi	 ajar	 (Koehler	 et	 al.,	 2013).	 TPACK	merupakan	 pengembangan	 dari	 PCK	
dengan	melibatkan	teknologi	dan	dianggap	sebagai	model	baru	keahlian	guru	abad	21	(Mishra	
&	Koehler,	2006).	TPACK	merupakan	model	keahlian	penting	bagi	guru	untuk	pembelajaran	
dengan	teknologi	digital	yang	efektif	(Schmid	et	al.,	2021).	Penggabungan	teknologi	yang	sesuai	
dengan	 konten	 dan	 konteks	 dapat	 digunakan	 untuk	 membantu	 memfasilitasi	 proses	
penyelidikan	 dalam	 kelas	 (Maeng	 et	 al.,	 2013).	 Implementasi	 kerangka	 kerja	 TPACK	 dapat	
menjembatani	 pengetahuan	 konten,	 praktek	 pengajaran,	 dan	 penggunaan	 teknologi	 yang	
memadai	secara	bersamaan	untuk	pembelajaran	yang	efektif	(Wang,	2019).	Oleh	karena	itu	
studi	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	penguasaan	konsep	siswa	melalui	pembelajaran	PBL	
yang	 dipadukan	 dengan	 pembelajaran	 berdiferensiasi	 dan	 terintegrasi	 TPACK.	 Langkah	
pembelajaran	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.	
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Tabel	1.	Langkah	Pembelajaran	PBL	Terintegrasi	TPACK	Dipadukan	Pembelajaran	
Berdiferensiasi	

	
	

	
Sintaks	

	
	

Organizing	
students	into	
problems	

	
	

Organizing	

Langkah	
Pembelajaran	

Menyampaikan	
permasalahan	
konstektual	untuk	
dipecahkan	oleh	
siswa	secara	
berkelompok.	
Memastikan	setiap	
anggota	dalam	

Komponen	
TPACK	

Content	
Knowledge	
Pedagogical	
Knowledge	
Technological	
Knowledge	

	
Pedagogical	

Teknologi	
yang	

digunakan	
	
Youtube	
Browser	
Handphone	
Google	form	

Jenis	
Diferensisasi	

	
	
	

-	

students	to	
learn	

	
	

Assisting	

kelompok	memahami	
tugas	serta	peran	
masing-masing.	

	
Mengumpulkan	

knowledge	 -	 -	

	
Content	
Knowledge	

independent	
and	group	
investigations	

	
	

Developing	
and	presenting	
works	and	
exhibitions	

	
	
	
	

Analyze	and	
evaluate	the	
problem-	
solving	process	

bahan	dan	data	
selama	proses	
penyelidikan.	

	
	

Melakukan	diskusi	
untuk	memecahkan	
permasalahan.	

	
	
	
	
	

Mengkomunikaasikan	
hasil	diskusi	melalui	
presentasi.	

Technological	
Knowledge	
Technological	
Content	
Knowledge	
Content	
Knowledge	
Pedagogical	
Knowledge	

	
Content	
Knowledge	
Pedagogical	
Knowledge	
Technological	
Content	
Knowledge	
Technological	
Knowledge	
Pedagogical	
Content	
Knowledge	

Handphone	
Browser	

	
	
	
	

-	
	
	
	
	
	
	

PPT	
LCD	
Papan	tulis	
Quizziz	

Diferensiasi	
proses	

	
	
	
	

Diferensiasi	
proses	

	
	
	
	
	
	
	

-	
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3.	Hasil	dan	Pembahasan	

	
	

	
Penelitian	ini	merupakan	penelitian	tindakan	kelas	(PTK)	dengan	desain	model	Kemmis	

dan	 Mc.	 Taggart	 yang	 terdiri	 dari	 diagnosis	 masalah,	 perancangan	 tindakan,	 pelaksanaan	
tindakan	dan	obervasi	kejadian,	evaluasi,	dan	rekleksi	pada	tiap	siklus.	Penelitian	dilakukan	
dalam	dua	siklus.	Pemberian	tindakan	pada	siklus	pertama	didasarkan	pada	hasil	refleksi	awal	
atau	 prasiklus,	 sementara	 pemberian	 tindakan	 pada	 siklus	 kedua	 berdasarkan	 pada	 hasil	
refleksi	siklus	pertama.	

	
2.1. Subjek	Penelitian	

	
Penelitian	ini	melibatkan	peserta	didik	kelas	X	salah	satu	SMA	negeri	di	Kota	Blitar	

tahun	ajaran	2022/2023	sejumlah	31	siswa.	

	
2.2. Waktu	Penelitian	

	
Penelitian	dilaksanakan	pada	bulan	Maret	hingga	Mei	2023.	

	
2.3. Pengambilan	Data	

	
Data	penguasaan	konsep	siswa	pada	materi	pencemaran	lingkungan	diperoleh	

melalui	tes	pilihan	ganda	sebanyak	10	butir	pada	siklus	1	dan	15	butir	pada	siklus	2.	

	
2.4. Indikator	Keberhasilan	

	
Penelitian	ini	dianggap	berhasil	apabila	nilai	penguasaan	konsep	mencapai	rata-	

rata	kelas	lebih	dari	atau	sama	dengan	70.	
	

	

3.1. Hasil	
	

Hasil	mencakup	pra	siklus,	siklus	I	dan	siklus	II.	
	
3.1.1. Pra	Siklus	

	
Pra	siklus	merupakan	kegiatan	pembelajaran	sebelum	penelitian	tindakan	kelas	

dilakukan.	Hasil	tes	pra	siklus	ditunjukkan	pada	Grafik	1.	

2.	Metode	
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Grafik	1.	Hasil	tes	pra	siklus	

Deskripsi	hasil	tes	pra	siklus	ditunjukkan	pada	Tabel	2.	

Tabel	2.	Deskripsi	Hasil	Tes	Pra	Siklus	
	

Rerata	 11,42	
Jumlah	siswa	tuntas	belajar	 0	
Ketuntasan	belajar	(%)	 0%	
Nilai	tertinggi	 32	
Nilai	terendah	 2	
Standar	deviasi	 5,84	

	
Berdasarkan	tabel	dapat	diketahui	bahwa	belum	terdapat	siswa	yang	mencapai	

nilai	melebihi	KKM.	Nilai	tertinggi	yang	diperoleh	siswa	yaitu	sebesar	32	masih	jauh	dari	

nilai	ketuntasan	minimal	yaitu	70.	

	
3.1.2. Siklus	I	

	
Hasil	refleksi	digunakan	sebagai	dasar	untuk	melakukan	tindakan	perbaikan	

berupa	pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL)	terintegrasi	TPACK	dan	dipadukan	

dengan	pembelajaran	berdiferensiasi.	Tes	dilakukan	setelah	siklus	I	selesai	dilaksanakan,	

Hasil	tes	pada	siklus	I	dapat	dilihat	pada	Grafik	2.	
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Grafik	2.	Hasil	tes	siklus	I	
	

Deskripsi	hasil	tes	siklus	I	ditunjukkan	pada	Tabel	3.	

Tabel	3.	Deskripsi	Hasil	Tes	Siklus	I	
	

Rerata	 60,97	
Jumlah	siswa	tuntas	belajar	 10	
Ketuntasan	belajar	(%)	 32,26%	
Nilai	tertinggi	 90	
Nilai	terendah	 40	
Standar	deviasi	 13,52	

	
Berdasarkan	tabel	diketahui	bahwa	terdapat	peningkatan	jumlah	peserta	didik	

yang	mencapai	ketuntasan	belajar,	yaitu	sebanyak	10	peserta	didik	(32,26%).	Meskipun	

demikian,	rata-rata	kelas	belum	mencapai	70.	Hal	ini	menyiratkan	bahwa	indikator	

keberhasilan	belum	terpenuhi	sehingga	perlu	dilakukan	perbaikan	pada	siklus	

selanjutnya.	

	
3.1.3. Siklus	II	

	
Hasil	refleksi	pada	siklus	I	menjadi	bahan	untuk	memperbaiki	pembelajaran	pada	

siklus	II.	Pada	siklus	ini	pembelajaran	yang	dilakukan	berupa	Problem	Based	Learning	

(PBL)	terintegrasi	TPACK	dan	dipadukan	pembelajaran	berdiferensiasi.	Tes	

dilaksanakan	di	akhir	siklus.	Haail	tes	dapat	dilihat	pada	Grafik	3.	
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Siklus II 
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Grafik	3.	Hasil	Tes	Siklus	II	
	

	
	

Deskripsi	hasil	tes	siklus	II	ditunjukkan	pada	Tabel	4.	

Tabel	4.	Deskripsi	Hasil	Tes	Siklus	I	
	

Rerata	 73,06	
Jumlah	siswa	tuntas	belajar	 16	
Ketuntasan	belajar	(%)	 51,61%	
Nilai	tertinggi	 87	
Nilai	terendah	 47	
Standar	deviasi	 13,65	

	
Berdasarkan	tabel	diketahui	bahwa	terdapat	peningkatan	jumlah	peserta	didik	

yang	mencapai	ketuntasan	belajar,	yaitu	dari	10	peserta	didik	(32,26%)	pada	siklus	I	

menjadi	16	peserta	didik	(51,61%)	pada	siklus.	Selain,	rata-rata	kelas	juga	mengalami	

peningkatan	dari	60,97	menjadi	73,06.	Nilai	tersebut	telah	melebihi	batas	ketuntasan	

belajar	sebesar	70.	Dengan	demikian,	penelitian	tindakan	kelas	ini	dapat	dikatakan	telah	

berhasil	memenuhi	indikator	keberhasilan	sehingga	tidak	perlu	dilakukan	siklus	

berikutnya.	

	
3.2. Pembahasan	

	
Pembelajaran	yang	dilakukan	dapat	meningkatkan	penguasaan	konsep	peserta	didik.	

Hal	 ini	karena	dalam	proses	diskusi	memungkinkan	banyak	komunikasi	antar	peserta	didik	
(Beatty,	2005),	sehingga	memungkinkan	siswa	untuk	mencapai	penguasaan	konsep	yang	lebih	



[1099] 	

4.	Simpulan	

Ucapan	Terima	Kasih	(Opsional)	

Daftar	Rujukan	

mendalam	dan	memberikan	pembenaran	untuk	argumen	atau	gagasan	mereka	(Hogan	et	al.,	
1999),	serta	memberi	kesempatan	untuk	membangun	pengetahuan	(Singh,	2005).	Kerjasama	
antar	siswa	dalam	kelompok	dapat	memengaruhi	tranfer	dan	retensi	(Zu	et	al.,	2019).	

	

Pembelajaran	PBL	terintegrasi	TPACK	dipadukan	dengan	pembelajaran	berdiferensiasi	
dapat	meningkatkan	penguasaan	konsep	siswa.	

	

	

Ucapan	terima	kasih	peneliti	sampaikan	kepada	guru	dan	siswa	siswi	kelas	X-4	 SMAN	
3	Blitar	yang	telah	berkenan	memberikan	waktunya	untuk	peneliti	melakukan	penelitian.	
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